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BAB I

MUQODDIMAH

A. DASAR PEMIKIRAN :

Gus Dur (Abdurahman Wahid) mengatakan bahwa pondok Pesantren merupakan

subkultur dengan syarat : pertama, pola kepemimpinan Pondok Pesantren yang mandiri tidak

terkooptasi oleh negara; kedua, kitab-kitab rujukan umum yang selalu digunakan dari

berbagai abad dalam bentuk kitab kuning; dan tiga, sistem nilai yang digunakan adalah bagian

dari masyarakat.

Pondok Pesantren Al-Urwatul Wustha berdiri pada tahun 1981-an tepatnya tanggal 5

September 1981 yang dipelopori oleh beberapa tokoh masyarakat yang berada dilingkungan

Kelurahan Mangkubumi yakni K.H Lukman Hakim, H. Djadja (Alm), Omod (Alm) dan H Elon.

Saat ini Pesantren Al-Urwatul Wustha dipimpin oleh K.H Lukman Hakim yang merupakan salah

satu dari pendiri pondok pesantren tersebut. Pondok Pesantren Al-Urwatul Wustha terletak di

Kp Gunung Kondang Kelurahan Mangkubumi Kecamatan Mangkubumi Kota Tasikmalaya.

Sebagaimana layaknya pesantren, di Pesantren Al Urwatul Wustha pun memberikan materi-

materi mengenai keagamaan khususnya keislaman yang biasa dikenal dengan 12 pan ilmu

agama Islam .

Berdirinya pondok pesantren ikut berperan aktif mewujudkan pembangunan Nasional

dalam bidang pendidikan terutama pembinaan mental spiritual, hal ini demi membentuk

manusia seutuhnya terciptanya insan Kamil dalam wadah Negara Kesatuan Republik

Indonesia.

Diantara peran serta pesantren dalam kemajuan pendidikan di indonesia adalah :

1. Ikut berperan serta membentuk manusia dalam pembangunan masyarakat seluruhnya

yang menuju masyarakat madani.

2. Ikut mewujudkan tujuan pembangunan nasional dalam bidang pendidikan terutama

pembinaan mental spiritual, dengan ditegaskannya supaya terus menerus ditambahnya

sarana-sarana pendidikan yang diperlukan bagi pembangunan dan pembinaan kehidupan

keagamaan.

3. Pondok pesantren adalah salah satu sarana pengembangan pendidikan keagamaan,

tempat mengkaji khazanah keislaman sekaligus media Pembina umat. Dengan demikian
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mendirikan Pondok Pesantren berati ikut berpartisipasi aktif dalam program pemerintah

dalam membentuk manusia seutuhnya ( tercita insan kamil) dalam wadah kesatuan

Republik Indonesia.

4. Membangun Asrama Pondok Pesantren di Gn. Kondang-Mangkubumi Kota Tasikmalaya

adalah sangat penting dan usaha positif yang sangat strategis untuk pembinaan umat.

5. Mengingat kondisi Pondok Pesantren dan makin membengkaknya para santri / peminat

untuk tinggal di Pondok Pesantren “Al-Urwatul Wustha” ini, sedangkan bangunan yang

sudah ada sudah tidak layak dan tidak memadai.

B. MAKSUD DAN TUJUAN:

Adapun maksud dan tujuan diajukannya proposal ini adalah :
a. Melalui pengadaan sarana prasarana asrama (kobong) putri yang baru akan

menambah betah dan nyaman para santri tinggal di Pondok Pesantren Al Urwatul
Wustha.

b. Melalui pengadaan sarana prasarana asrama (kobong) putri yang baru akan

menambah semangat santri dalam menuntut ilmu di Pondok Pesantren Al Urwatul

Wustha.

C. TARGET:

Berdirinya bangunan Pondok Pesantren yang memadai menampung para santri

disekitarnya dalam melaksanakan kegiatan pendidikan keagamaan.

D. KEGUNAAN:

Tempat pelaksaan pendidikan (belajar–mengajar) para santri dalam menuntut ilmu

agama.

1. Pusat kegiatan da’wah dan pembinaan para santri yang sedang menuntut ilmu.

2. Tempat informasi dan aktifitas keagamaan dan kemasyarakatan yang tidak

bertentangan.

E. SASARAN:

1. Diharapkan dapat dijadikan sebagai penggerak masyarakat yang dinamis dan kreatif

dalam menghadapi perkembangan ilmu.
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2. Turut membantu pemerintah dalam menghadapi masalah-masalah yang terdapat

dalam lembaga pendidikan islam.

F. SUMBER DANA:

1. Amal jariyah dari warga daerah setempat.

2. Para dermawan dari luar daerah.

3. Dari Instansi Pemerintahan dan swasta.

4. Sumber lain yang halal dan legal yang bersifat tidak mengikat.

SUSUNAN PANITIA PEMBANGUNAN

PONDOK PESANTREN AL-URWATUL WUSTHA

Penasehat : K.H. Aceng Lukmanul Hakim (Pimpinan Pesantren)

Panitia :

Ketua Panitia : K.Dani Abdurrahman, S.Pd

Wakil Ketua : Entoh

Sekretaris : Cecep Firmansyah, S.PdI

Bendahara 1 : Nandang Ali N, S.PdI

Bendahara 2

Seksi-Seksi :

Seksi Usaha : H. Nana

Anas Barnas

Rahmi Pitriyani, S,PdI

Seksi Humas : Mamat Rahmat

Iip

Seksi Teknis Pelaksana : Dedi Majen

Seksi Perencanaan : Ir. Dudung, H.S
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BAB II

PROFIL LEMBAGA

1. Nama Yayasan : Al Urwatul Wustha Gunungkondang

2. Nama Lembaga : Pondok Pesantren Al Urwatul Wustha

3. Alamat Lengkap : Jl Jend. A.H Nasution Kel. Mangkubumi

Kec. Mangkubumi Kota Tasikmalaya

4. No. Telp / HP : 085223026762/

5. Nama Pimpinan : KH. Lukman Hakim

6. Alamat Lengkap : Kp. Gunung Kondang Kel. Mangkubumi

Kec. Mangkubumi Kota Tasikmalaya

7. Rekening Lembaga :

a. Nama Bank : BJB KAS WR MANGKUBUMI

b. No. Rekening : 0085110071100

c. Atas Nama : Ponpes Al Urwatul Wustha

8. Akta Notaris : Emma Nurohima, SH.

SK. MENKEH NO.C. 151 HT – 03.01/92

9. SK Kemenkumham : AHU-5070.AH.01.04tahun 2011

10. NPWP : 31.308.832.0-425.000

11. Izin Operasional : 121.9/148.b/DIKlusp Tanggal 9 Juli 2008

12. Penyelenggaraan Program Pendidikan dan Jumlah Santri:

No Lembaga
Tahun

berdiri
Tahun Ajaran

Jumlah Santri (Orang)
Penanggung Jawab

L P Juml

1
Ponpes Al-

Urwatul Wustha

1981 2018 – 2019
225 275 500 KH. AcengLukman Hakim
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BAB III

RENCANA DAN PROGRAM KEGIATAN

A. Program Kegiatan Pesantren

Secara umum program kegiatan Pesantren untuk tahun anggaran 2018, adalah

penambahan sarana dan prasarana fisik berupa Pembangunan Asrama, Ruang Belajar, Ruang

Aula, yang diperuntukan pemanfaatannya untuk kegiatan belajar mengajar (KBM).

Sasaran adanya penambahan ruang penunjang belajar dalam rangka meningkatkan

kenyamanan santri dan efektitifitas pembelajaran di Pesantren Al Urwatul Wustha –

Tasikmalaya. Rencana dari kegiatan baru ini adalah Asrama Santri.

B. Langkah Kerja

Langkah kerja dalam pengadaan Asrama Santri Baru antara lain :

1. Pekerjaan Persiapan

a. Orientasi Program
b. Penyusunan Proposal
c. Pengajuan Proposal
d. Workshop
e. Perijinan
f. Direksi Kit
g. Administrasi dan Dokumentasi
h. Pengadaan Bahan Material

2. Pelaksanaan Pekerjaan

a. Pengurugan
b. Pengerjaan Pondasi
c. Pengerjaan Pasangan dan Beton
d. Pengerjaan Dak
e. Pengerjaan Kusen dan Pintu
f. Pengerjaan Kunci dan Alat Gantung
g. Pengerjaan Lantai/Slarsar
h. Pengerjaan Pengecatan

3. Pelaporan
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BAB IV
METODE PELAKSANAAN DAN

TARGET PENGERJAAN

4.1 METODE PELAKSANAAN
Biaya untuk pelaksanaan Pembangunan Asrama Putri dibebankan pada anggaran

yang bersumber dari Swadaya Masyarakat dan bantuan Pemerintah yang besarnya telah di
tentukan apabila ada kekurangan biaya dalam pelaksanaan dan biaya untuk panitia di
bebankan pada anggaran pesantren yang dikerjakan oleh pertukangan.

4.2 TARGET PENGERJAAN
Lamanya waktu pelaksanaan Pembangunan Asrama Putri di Pondok Pesantren Al

Urwatul Wustha adalah 3 bulan sejak penerimaan bantuan.

BAB V

PENUTUP

Demikian proposal ini disampaikan, dengan harapan segala apa yang telah kami

rencanakan dapat berjalan sesuai dengan apa yang kami cita-citakan dan semoga menjadi

bahan pertimbangan Bapak dalam memberi bantuan yang kami harapkan. Semoga bantuan

yang diberikan dapat bermakna bagi pembangunan ini. Dan hanyalah Alloh swt yang

membalas kebaikan Bapak dengan berlipat ganda.

Akhirnya kami mohon maaf atas segala kekurangan dan kealfaan, atas segala

perhatian dan pertimbangannya kami haturkan terimakasih yang seikhlasnya. Semoga Alloh

swt, senantiasa memberikan kekuatan dan kemampuan bagi kita semua, sehingga kita bisa

berusaha secara maksimal untuk mensukseskan segala apa yang telah kita rencanakan. Amiin..

Tasikmalaya, 20 januari 2021

Panitia
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